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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan ini berkaitan dengan pengaruh financial target, 

ineffective monitoring, rasionalisasi, pergantian direksi, dan number of 

director’s pictures terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Dalam 

penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 25 perusahaan BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan 4 tahun 

(2017-2020). Berdasarkan dari hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat 

ditarik berupa: 

1. Financial target berpengaruh positif terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan 

2. Ineffective monitoring berpengaruh negatif terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan 

3. Rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan 

4. Pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan 

5. Number of Director’s pictures berpengaruh positif terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan. 
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5.2. Implikasi 

Dalam penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat kepada 

para pengguna laporan keuangan, terutama untuk perusahaan BUMN yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Salah satunya bagi kreditur sebagai 

bahan pertimbangan supaya lebih berhati-hati pada saat pemberian kredit 

kepada perusahaan. Selain itu sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen 

yang merupakan agen dan penanggung jawab terhadap pemegang saham. 

Bagi investor dapat digunakan sebagai alat untuk menambah informasi. Para 

pengguna laporan keuangan dapat menggunakan pada variabel financial 

target, ineffective monitoring, dan number of director’s pictures untuk 

mendeteksi apakah suatu perusahaan terdapat potensi terjadinya kecurangan 

pelaporan keuangan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pengambilan 

keputusan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

59 
 

 
 

5.3. Keterbatasan dan saran 

5.3.1. Keterbatasan 

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah objek penelitian 

dengan fokus sektor pada perusahaan BUMN, yang mungkin memiliki 

kriteria yang tidak sama (non keuangan dan keuangan) sehingga hasilnya 

mungkin masih ada bias. Selain itu keterbatasan yang lain adalah 

mengidentifikasi penggunaan proksi yang tepat untuk melihat pengaruh 

dari fraud pentagon terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Hal 

tersebut karena banyak faktor yang ada di luar proksi yang mampu 

mempengaruhi namun tidak terdeteksi melalui hasil penghitungan rasio 

yang digunakan. 

5.3.2. Saran 

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah dalam penelitian selanjutnya, 

peneliti dapat menggunakan objek penelitian yang lain dari perusahaan 

BUMN. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan variabel-

variabel lain yang mempengaruhi potensi kecurangan pelaporan keuangan. 

Contohnya financial stability, karena stabilitas keuangan yang rendah akan 

mendorong pihak manajemen dalam melakukan kecurangan untuk 

mempertahankan perusahaan tetap dalam kondisi baik.  
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